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Abstract. Academic stress among senior high school students is an issue that may affect psychological well-
being and academic achievement. Parental involvement is considered an important factor in reducing
student’s academic stress levels. This study aimed to analyze the relationship between parental involvement
and academic stress among twelfth grade students at SMA YPR 1 Jakarta. This research used a quantitative
design with a cross sectional approach. A total of 104 students were selected using a stratified random
sampling. Data were collected using validated and reliable parental involvement and academic stress
questionnaires. Data analysis was conducted using the Spearman correlation test. The result showed a
significant relationship between parental involvement and academic stres with a p value of <0,001 and a
correlation coefficient of -0,690, indicating a strong negative relationship. Higher parental involvement
was associated with lower levels of academic stress among students. These findings higlight the important
role of parents in supporting students’ psychological well-being and academic success. Therefore,
collaboration between schools and families is necessary to enchance parental involvement in the
educational process.
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Abstrak. Stres akademik pada siswa sekolah menengah atas merupakan masalah yang dapat berdampak
pada kesehatan psikologis dan pencapaian akademik. Salah satu faktor yang diduga berperan dalam
menurunkan tingkat stres akademik adalah keterlibatan orangtua dalam proses pendidikan anak. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara keterlibatan orangtua dengan stres akademik pada siswa
kelas XII SMA YPR 1 Jakarta. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Sampel penelitian berjumlah 104 siswa yang dipilih menggunakan teknik strtatified random
sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner keterlibatan orangtua dan kuesioner stres
akademik yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara keterlibatan orangtua dengan stres
akademik dengan nilai p sebesar <0,001 dan koefisien sebesar -0,690 yang menunjukkan hubungan negatif
kuat. Semakin tinggi keterlibatan orangtua, maka semakin rendah tingkat stres akademik siswa. Temuan
ini menegaskan pentingnya peran orangtua dalam mendukung kesejahteraan psikologis dan keberhasilan
akademik siswa. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara sekolah dan keluarga untuk meningkatkan
keterlibatan orangtua dalam proses pendidikan.

Kata kunci: Stres Akademik, Keterlibatan Orang Tua, Siswa SMA, Dukungan Keluarga

1. LATAR BELAKANG

Masa remaja (10-19 tahun) merupakan fase perkembangan yang ditandai
perubahan biologis, kognitif, dan psikososial yang signifikan sebagaimana
diklasifikasikan oleh World Health Organization. Perubahan tersebut meningkatkan

kerentanan remaja terhadap tekanan lingkungan, termasuk tuntutan akademik. Dalam
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konteks pendidikan, stres akademik muncul ketika beban tugas, target pencapaian nilai,
serta ekspektasi guru dan orangtua melebihi kemampuan adaptasi siswa. Kondisi ini
berpotensi menurunkan motivasi belajar, konsentrasi, prestasi akademik, serta berdampak

pada kesehatan mental.

Laporan UNICEF dan World Health Organization menunjukkan bahwa gangguan
mental pada remaja menjadi isu global, dengan tekanan akademik sebagai salah satu
faktor pemicu. Di Indonesia, berbagai penelitian juga melaporkan proporsi stres
akademik siswa SMA berada pada kategori sedang hingga tinggi. Fenomena ini
menegaskan bahwa stres akademik bukan sekadar persoalan individual, tetapi telah

berkembang menjadi isu pendidikan dan kesehatan masyarakat.

Secara teoretis, keterlibatan orangtua dipandang sebagai faktor protektif yang dapat
memperkuat resiliensi remaja. Keterlibatan tersebut mencakup dukungan emosional,
komunikasi yang efektif, pengawasan akademik, serta penciptaan lingkungan belajar
yang kondusif. Sejumlah studi internasional dan nasional menunjukkan adanya hubungan
antara keterlibatan orangtua dan tingkat stres akademik. Namun, pada jenjang SMA,
peningkatan kemandirian remaja sering diikuti dengan penurunan intensitas
pendampingan orangtua. Kondisi ini berpotensi melemahkan fungsi protektif keluarga

terhadap tekanan akademik.

Meskipun penelitian mengenai keterlibatan orangtua dan stres akademik telah
banyak dilakukan, kajian kontekstual pada sekolah menengah atas di lingkungan
perkotaan dengan karakteristik sosial tertentu masih terbatas. Selain itu, belum banyak
penelitian yang menyoroti siswa kelas akhir yang menghadapi tekanan akademik
menjelang transisi pendidikan tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara keterlibatan orangtua dan stres akademik pada siswa SMA
YPR 1 Jakarta Tahun 2025. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkuat bukti empiris
mengenai peran keluarga sebagai faktor protektif dalam mendukung kesehatan mental

dan keberhasilan akademik remaja.
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional.

Penelitian dilaksanakan di SMA YPR 1 Jakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah
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seluruh siswa SMA YPR 1 Jakarta, dengan jumlah sampel sebanyak 104 siswa yang
dipilih menggunakan teknik total sampling.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen, yaitu Parental
Involvement Rating Scale (PIRS) untuk mengukur keterlibatan orangtua dan Educational
Stress Scale for Adolescents (ESSA) untuk mengukur tingkat stres akademik. Analisis
data meliputi analisis univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan
distribusi variabel, serta analisis bivariat untuk menguji hubungan antara keterlibatan

orangtua dan stres akademik.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keterlibatan orangtua dengan
stres akademik pada siswa/i SMA YPR 1 Jakarta tahun 2025. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Januari 2026 dengan jumlah responden sebanyak 104 siswa. Pengumpulan

data dilakukan menggunakan kuesioner.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Laki-Laki 52 50,0%
2 Perempuan 52 50,0%

Total 104 100%

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

USIA
No Usia Frekuensi (f) Persentase (%)
1 17 57 54,8%
2 18 45 43.3%
3 19 1 1,0%
4 20 1 1,0%

Total 104 100%
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Penelitian ini melibatkan 104 siswa kelas XII SMA YPR 1 Jakarta dengan distribusi
jenis kelamin seimbang (50% laki-laki dan 50% perempuan). Mayoritas responden
berusia 17-18 tahun (98,1%), sesuai dengan karakteristik siswa tingkat akhir sekolah

menengah.

Tabel 3. Analisis Univariat Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Keterlibatan

Orangtua

Keterlibatan Orangtua Frekuensi (f) Persentase (%)

Rendah 52 50,0%
Sedang 39 37,5%
Tinggi 13 12,5%
Total 104 100%

Analisis univariat menunjukkan bahwa keterlibatan orangtua cenderung berada
pada kategori rendah (50,0%), diikuti kategori sedang (37,5%) dan tinggi (12,5%).
Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum memperoleh dukungan

orangtua secara optimal dalam aspek akademik maupun emosional.

Tabel 4. Analisis Univariat Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Stres Akademik

Stres Akademik Frekuensi (f) Persentase (%)

Sedang Stres 50 48,1%
Tinggi Stres 54 51,9%
Total 104 100%

Pada variabel stres akademik, lebih dari separuh responden berada pada kategori
tinggi (51,9%), sementara 48,1% berada pada kategori sedang. Tidak terdapat responden
dengan tingkat stres rendah, yang menunjukkan bahwa tekanan akademik merupakan

fenomena dominan pada siswa kelas XII.

Tabel 5. Analisa Bivariat Hubungan Keterlibatan Orangtua dengan Stres Akademik
pada Siswa/l SMA YPR 1 Jakarta

Hubungan Variabel r hitung p-value Keputusan
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Keterlibatan orangtua dengan stres akademik -0,690 <0,001  HO ditolak

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearman menunjukkan koefisien korelasi
sebesar -0,690 dengan p <0,001. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan,
kuat, dan negatif antara keterlibatan orangtua dan stres akademik. Artinya, semakin tinggi

keterlibatan orangtua, semakin rendah tingkat stres akademik siswa.

Signifikansi temuan ini terletak pada konteks siswa kelas akhir sekolah menengah,
yaitu fase transisi menuju pendidikan tinggi yang identik dengan peningkatan tuntutan
prestasi. Dalam situasi ini, dukungan emosional, komunikasi yang suportif, dan
keterlibatan orangtua dalam proses belajar menjadi sumber regulasi eksternal yang
membantu siswa menjaga stabilitas psikologis. Tanpa dukungan tersebut, tekanan

akademik berpotensi berkembang menjadi stres yang lebih intens.

Hasil ini juga menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan dukungan siswa
dan tingkat keterlibatan orangtua yang relatif rendah. Kondisi tersebut dapat
mencerminkan perubahan pola relasi pada masa remaja akhir, di mana kemandirian anak
sering diartikan sebagai berkurangnya kebutuhan pendampingan. Padahal, secara
psikologis, kebutuhan akan dukungan emosional tetap tinggi meskipun bentuk

keterlibatan dapat berubah.

Dari perspektif praktis, temuan ini memiliki implikasi langsung terhadap strategi
pencegahan stres akademik di sekolah. Upaya intervensi tidak cukup hanya difokuskan
pada pengelolaan kurikulum atau layanan konseling internal, tetapi perlu melibatkan
keluarga sebagai mitra aktif. Program peningkatan komunikasi orangtua—anak dan
edukasi mengenai bentuk keterlibatan yang adaptif pada masa remaja dapat menjadi

langkah preventif yang relevan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan orangtua
merupakan variabel kunci dalam konteks kesehatan psikologis siswa sekolah menengah.
Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan kolaboratif antara sekolah dan keluarga
dalam menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian

akademik, tetapi juga kesejahteraan mental siswa.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
hubungan keterlibatan orangtua dengan stres akademik pada siswa/l SMA YPR 1 Jakarta
Tahun 2025, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat keterlibatan orangtua pada siswa/i SMA YPR 1 Jakarta sebagian besar
berada pada kategori rendah, yang menunjukkan bahwa keterlibatan orangtua

dalam mendukung aktivitas akademik siswa belum sepenuhnya optimal

2. Tingkat stres akademik pada siswa/i SMA YPR 1 Jakarta sebagian besar berada
pada kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa siswa mengalami tekanan

akademik yang cukup signifikan dalam proses pembelajaran.

3. Terdapat hubungan yang signifikan dan bersifat negatif antara keterlibatan
orangtua dengan stres akademik pada siswa/i SMA YPR 1 Jakarta. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan orangtua, maka tingkat stres

akademik siswa cenderung semakin rendah.
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